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ABSTRAK

Pemeliharaan kesehatan bank diperlukan untuk tercapainya cita-cita demokrasi
ekonomi agar mampu meningkatkan perekonomian yangs stabil dan kuat. Bank
yang dianggap tidak sehat dan dan sedang dalam likuiditas yang rendah mampu
menjadikan bank tersebut gagal. Kegagalan suatu bank akan menimbulkan
masalah serius bagi perekonomian, perbankan, serta kerugian nasabah, nasabah
penyimpan. Pencabutan izin usaha bank dengan diikuti proses likuidasi maka
membuat nasabah khawatir, sehingga dibentuk penjaminan secara penuh yang
diakibatkan adanya krisis ekonomi secara global pada tahun 1997 hingga 1998
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan menurun.
Penjaminan secara penuh (blanket guarantee) menimbulkan problem yang lebih
besar lagi, dikarenakan dapat menimbulkan moral hazard sehingga pada tahun
2005 dirubah menjadi 100% deposit ditambah interbank liabilitas. Setelah itu
kemudian dibentukan Lembaga Penjamin Simpanan (/ndonesian Deposite
Insurance Corporation) dengan dasar Undang-Undang Lembaga Penjamin
Simpanan dengan fungsi penjaminan terhadap nasabah penyimpan. Lembaga
Penjamin Simpanan akan melakukan penggantian terhadap simpanan nasabah
yang diajmin dan layak bayar. Simpanan nasabah pada seluruh bank yang
memiliki izin usaha di wilayah Indonesia akan dijamin oleh LPS. Bank gagal
kepengurusannya akan dialihkan kepada LPS untuk dilakukan upaya
penyelematan atau tidak. Jika tidak dilakukan penyelamatan LPS akan melakukan
upaya untuk melikuidasi dan membubarkan bank dan badan hukum bank.
Kemudian LPS akan melakukan verifikasi dan reknosiliasi untuk menentukan
simpanan nasabah yang dijamin dan layak bayar. Jika dalam hal simpanan
nasabah dianggap sebagai simpanan yang tidak dijamin dan tidak layak bayar,
maka nasabah berhak menuntut kepastian hukum atas simpanan yang dimiliki
oleh nasabah tersebut.

Kata kunci: Bank Gagal, Lembaga Penjamin Simpanan, Simpanan Nasabah
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ABSTRACT

Bank health care is needed to achieve the ideals of economic democracy in order
to be able to improve a stable and strong economy. Banks that are considered
unhealthy and currently having low liquidity are able to make the bank fail. The
failure of a bank will cause serious problems for the economy, banking, and the
loss of customers, depositors. Revocation of the bank's business license followed
by the liquidation process makes the customer worried, so that a full guarantee is
formed that is caused by the global economic crisis in 1997 to 1998 so that public
confidence in banking institutions decreases.Full blanket guarantees pose even
greater problems, because they can create moral hazard, so in 2005 it was changed
to 100% of deposits plus interbank liabilities. After that, the Indonesian Deposit
Insurance Corporation was formed on the basis of the Law on the Deposit
Insurance Corporation with a guarantee function for depositing customers. The
Deposit Insurance Agency will make a replacement for the deposits of customers
who are guaranteed and worth paying. Deposits from customers in all banks that
have business licenses in the territory of Indonesia will be guaranteed by LPS.
Banks failing to manage will be transferred to LPS to save or not. If no rescue is
made the LPS will make efforts to liquidate and dissolve banks and legal entities
of banks. Then LPS will carry out verification and reconciliation to determine
guaranteed and eligible customer deposits. If in the case of customer deposits are
considered as unsecured deposits and are not worth paying, then the customer has
the right to demand legal certainty over the deposits held by the customer.

Keywords: Failing Bank, Indonesian Deposite Insurance Corporation, Customer
Deposites
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